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ABSTRAK

Analisis Pengakuan Pendapatan
pada PT Newmont Nusa Tenggara

OIeh:
Sari Sekar Dwinanda

Hj. Rina Tjandrakirana I)P, S.E., M.M., Ak
Eka Meirawati, S.E., M.Si., Ak

Pendapatan merupakan salah satu aspek yang sangat berpengaruh dalarn
laporan keuangan. Permasalahan utama dalam akuntansi pendapatan y'aitu pada
saat pengakuan pendapatan, rnaka pengakuan nendapatan perlu dilakukan pada
saat yang tepat atas suatu ke.iadian ekonomi yang menghasilkan pendapatan.
Penelitian ini dilakukan pada PT New'mont Nusa Tenggara yang bergerak
dibidang pertambangan tembaga dan emas. Penelitian :ni bertujuan untuk
mengevaluasi kebijakan yang digunakan PT Newmont Nusa Tenggara mengenai
pengakuan pendapatan.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahu,a pengakuan pendapatan perusahaan menggunakan metode
accrual basis yakni pendapatan diakui pada saat terjadinya transaksi penjualan
oleh perusahaan. Kebijakan pengakuan pendapatan yang diterapkan PT Newmont
Nusa Tenggara cukup menjelaskan mengenai syarat dan ketentuan pengakuan
pendapatan namun belum sepenuhnya sesuai dengan peraturan pengakuan
pendapatan berdasarkan PSAK 23. yaitu pada poin biaya yang terjadi atau akan
terjadi sehubungan transaksi penjualan tersebut dapat diukur secara andal.

Kata Kunci: Pendapatan, Pengakuan Pendapatan, PSAK 23.
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ABSTRACT

Analysis of Revenue Recognition
at PT Newmont Nusa Tenggara

By:
Sari Sekar Dwinanda

Hj. Rina Tjandrakirana DP, S.8., M.M., Ak
Eka Meirawati, S.E., M.Si., Ak

Revenue is one of the most influentiai aspects in financial report. The
main problems in accounting for revenue is when the recognition of revenue, then
revenue recognition needs to be done at the right moment on the economic events
generated revenue. This research done at Pl' Newmont Nusa Tenggara that
engage in copper and gold mining. This research's objective is to evaluate the
policy about revenue recognition used by PT Newmont Nusa Tenggara.

This research uses qualitative descriptive method. The research result
showed that the company's revenue recognition using accrual basis method that
the revenue recognized when the seruice sales transactions happened. Revenue
recognition policies applied by PT Newmont Nusa Tenggara is quite clear in
explaining about the terms and conditions o1' revenue recognition but not all
revenue recognition are included based on PSaK 23, the costs incurred or to be
incurred in respect of the transaction can be measured reliably.

Keywords : Revenue, Revenue Recognition, PSAK 23.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Menurut PSAK 23, pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomik 

yang timbul dari aktivitas normal entitas selama suatu periode jika arus masuk 

tersebut mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi 

penanam modal. Lebih lanjut dijelaskan bahwa pendapatan hanya meliputi arus 

masuk bruto dari manfaat ekonomi yang diterima dan dapat diterima oleh entitas 

untuk dirinya sendiri. Jumlah yang ditagih atas nama pihak ketiga, seperti pajak 

pertambahan nilai dan pajak penjualan, bukan merupakan manfaat ekonomik yang 

mengalir ke entitas dan tidak mengakibatkan kenaikan ekuitas. Oleh karena itu, 

hal tersebut dikeluarkan dari pendapatan. Hal yang sama berlaku dalam hubungan 

keagenan, arus masuk bruto manfaat ekonomik mencakup jumlah yang ditagih 

untuk kepentingan prinsipal dan tidak mengakibatkan kenaikan ekuitas entitas. 

Jumlah yang ditagih atas nama prinsipal bukan merupakan pendapatan. 

Sebaliknya, pendapatan adalah jumlah komisi yang diterima. 

Pendapatan merupakan kata kunci yang berpengaruh terhadap laporan 

laba-rugi dan laporan posisi keuangan. Pendapatan yang telah diakui akan 

menambah jumlah aset dan mengurangi liabilitas. Kata pendapatan digunakan 

dalam laporan laba-rugi yang dinyatakan sebagai pendapatan kotor dan 

pendapatan bersih. Pendapatan tidak hanya berhubungan dengan jumlah namun 
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juga dengan waktu, oleh karena itu pengakuan pendapatan berpengaruh terhadap 

laporan keuangan. 

Pendapatan merupakan unsur penting dalam menyajikan informasi pada 

laporan laba rugi. Jika pendapatan lebih besar dari pada biaya yang telah 

dibebankan maka perusahaan memperoleh laba. Namun sebaliknya jika 

pendapatan lebih kecil dari pada biaya yang telah dibebankan maka perusahaan 

mengalami kerugian. Salah satu penentu besarnya laba atau rugi adalah 

pendapatan. Keberhasilan perusahaan secara sederhana dapat dilihat dari tingkat 

pendapatan yang tinggi dalam suatu periode dibandingkan dengan periode 

sebelumnya. Namun apakah pendapatan yang disajikan dalam laporan laba rugi 

perusahaan benar sebagai pendapatan masih terus diamati lebih seksama lagi. 

(Saharia Samsu, 2013) 

Pengakuan pendapatan merupakan isu yang tidak hentinya 

diperbincangkan dalam dunia akuntansi. Pengakuan pendapatan berhubungan 

dengan berbagai hal, mulai dari keuntungan sampai kerugian yang dialami 

perusahaan. Banyaknya perusahaan baik ditingkat nasional maupun tingkat 

internasional mengalami masalah yang berhubungan dengan pengakuan 

pendapatan menimbulkan banyak pertanyaan dan penelitian seputar pengakuan 

pendapatan, mulai dari karakteristik pengakuan pendapatan sampai jumlah 

pendapatan yang diakui oleh perusahaan yang menyebabkan kesalahan terjadi 

pada laporan keuangan. 

Sebagai contoh kasus seputar kecurangan pengakuan pendapatan yang 

terjadi di Indonesia. Pada tahun 2005, PT Kereta Api Indonesia (PT KAI) telah 
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mendapatkan sorotan dari publik Indonesia. Perusahaan BUMN tersebut 

melakukan manipulasi pada laporan keuangan. Audit terhadap laporan keuangan 

PT KAI untuk tahun 2003 dan tahun-tahun sebelumnya dilakukan oleh Badan 

Pemeriksa Keuangan (BPK), sedangkan untuk tahun 2004 diaudit oleh BPK dan 

Kantor Akuntan Publik S. Manan. Hasil audit laporan keuangan tersebut 

kemudian diserahkan kepada komisaris PT KAI sebelum diumumkan dalam rapat 

pemegang saham. Hekinus Manao yang waktu itu menjabat sebagai komisaris PT 

KAI yang juga sebagai Direktur Informasi dan Akuntansi Direktorat Jenderal 

Perbendaharaan Negara Departemen Keuangan menolak hasil audit laporan 

keuangan yang dilakukan oleh BPK dan akuntan publik. Penolakan tersebut 

bukan tanpa alasan. Dari hasil audit ditemukan beberapa kejanggalan dalam 

laporan keuangan. PT KAI dicatat meraih keuntungan sebesar Rp 6.900.000.000 

pada laporan keuangan tahun 2005 namun ternyata kenyataan yang terjadi, 

perusahaan BUMN tersebut mengalami kerugian sebesar Rp 63.000.000.000. 

Perbedaan nilai yang sangat besar terjadi karena PT KAI mengakui pajak 

pihak ketiga yang tidak dibayarkan selama tiga tahun sebagai pendapatan selama 

tahun 2005. Pencatatan ini tidak seharusnya terjadi karena piutang yang tidak 

tertagih seharusnya tidak dapat dianggap sebagai pendapatan maupun aset. 

Perbedaan persepsi mengenai pengakuan pendapatan terjadi di pihak internal PT 

KAI. Ada yang berpendapat bahwa piutang belum tertagih sudah bisa diakui 

sebagai pendapatan karena suatu waktu akan tertagih sebagai pendapatan. Namun 

beberapa pihak berpendapatan berkebalikan bahwa puitang belum tertagih tidak 

seharusnya dicatat sebagai pendapatan karena faktor-faktor yang membuatnya 
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diakui dan dicatat sebagai pendapatan bahkan belum dapat terpenuhi. Kasus 

seperti ini terjadi karena PT KAI belum dapat menyamakan persepsi mengenai 

pengakuan dan pencatatan pendapatan yang sesuai dengan aturan dan kebijakan 

yang telah disepakati. 

Kecurangan dalam pelaporan keuangan terutama pada pengakuan 

pendapatan dapat menyebabkan persepsi atau pandangan yang berbeda terhadap 

suatu entitas. Dengan membaca laporan keuangan, para pemegang saham 

mendapatkan informasi terkait kegiatan dan hasil pencapaian perusahaan yang 

kemudian akan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan terhadap 

investasi yang akan dilakukan. Apabila suatu perusahaan mengakui pendapatan 

lebih besar dari yang seharusnya maka pemegang saham akan menganggap bahwa 

perusahaan telah melakukan kegiatan dengan baik sehingga dapat berkembang 

sesuai dengan yang diharapkan. Kesalahpandangan seperti ini tidak akan terjadi 

apabila pengakuan pendapatan pada perusahaan dilakukan dengan benar dan jujur 

sehingga pengguna laporan keuangan dapat melihat keadaan perusahaan yang 

sebenarnya. Dengan demikian investasi yang dilakukan oleh pemegang saham 

atas dasar kepercayaan dapat dipertanggungjawabkan dengan pencatatan laporan 

keuangan yang benar. Sebaliknya apabila terjadi kecurangan dalam pendapatan 

salah satu pos saja dalam laporan keuangan, kepercayaan yang seharusnya 

terbangun antara perusahaan dan pemegang saham akan hilang bersamaan dengan 

terungkapnya kecurangan yang terjadi. 

Banyaknya perusahaan yang mengalami kasus dalam pengakuan 

pendapatan membuat penulis ingin meneliti lebih lanjut mengenai pengakuan 
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pendapatan khususnya di perusahaan yang bukan hanya melayani jasa jual beli 

tetapi juga melaksanakan proses dari pengambilan bahan baku sampai dengan 

penjualan barang jadi. Penulis memilih penelitian terhadap PT Newmont Nusa 

Tenggara sebagai perusahaan tambang tembaga dan emas yang melakukan 

seluruh proses mulai dari penambangan sampai dengan menjual hasil konsentrat 

tembaga dan emas. 

PT Newmont Nusa Tenggara dalam tiga tahun terakhir mengalami 

fluktuasi pada produksi hasil tambangnya. Berdasarkan laporan keuangan 2015 

Newmont Mining Corporation, induk usaha Newmont Nusa Tenggara, tambang 

tersebut menghasilkan emas sebanyak 676.000 ons atau jauh melebihi produksi 

pada 2014 yang hanya sebanyak 76.000 ons. Lonjakan juga terjadi pada produksi 

tembaga yang naik dari 71.000 ton pada 2014 menjadi 224.000 ton pada tahun 

lalu. Namun, meskipun realisasi produksi pada 2015 melonjak, tahun ini 

produksinya diproyeksikan mulai menurun. Berdasarkan outlook keuangan dan 

operasi 2016, produksi emas di PT Newmont Nusa Tenggara pada tahun ini 

diperkirakan sebanyak 525.000 ons hingga 575.000 ons. Hal yang serupa juga 

berlaku untuk tembaga. Pada tahun ini, produksi tembaga diproyeksikan sebanyak 

170.000 ton hingga 190.000 ton. Dengan terungkapnya proyeksi penurunan 

produksi hasil tambang perusahaan, maka jumlah pendapatannya akan menjadi 

sorotan terutama bagi para pemegang saham. Pendapatan yang disajikan dengan 

benar dapat dilihat dari cara pengakuan pendapatannya, apakah telah sesuai 

dengan peraturan pengakuan pendapatan yang berlaku umum atau belum. 
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Pengakuan pendapatan merupakan hal yang penting bagi perusahaan 

dalam menyajikan laporan keuangan dan pengendalian perusahaan. Pengakuan 

pendapatan yang telah sesuai dengan teori dan peraturan yang ada dapat 

menyajikan informasi yang menjelaskan waktu terjadinya transaksi dan 

pengakuan terhadap pendapatan dari transaksi tersebut. Meskipun teori dan 

peraturan mengenai pengakuan pendapatan ini telah banyak diadopsi dan 

digunakan namun masih banyak perusahaan yang menyalahi aturan pengakuan 

pendapatan. Kesalahan dalam pengakuan pendapatan tidak selalu mempengaruhi 

jumlah pendapatan akhir namun akan berpengaruh kepada pencatatan waktu 

pendapatan diakui. 

Informasi yang diperlukan perusahaan terkait waktu pengakuan 

pendapatan diperoleh dari pencatatan tersebut. Artinya apabila pencatatan 

pengakuan pendapatan tidak tepat maka perusahaan tidak dapat memperoleh 

informasi yang tepat dan dapat menyebabkan kesalahan fatal bagi jalannya 

perusahaan terutama pada perusahaan yang bergerak di berbagai bidang seperti 

PT Newmont Nusa Tenggara yang melakukan kegiatan operasi berupa 

penambangan sampai dengan penjualan konsentrat tembaga dan emas. Total 

pendapatan PT Newmont Nusa Tenggara sebesar Rp 17.120.000.000.000,00 pada 

september 2015. Pengakuan pendapatan bagi PT Newmont Nusa Tenggara jelas 

menjadi hal yang harus sangat diperhatikan. Kesalahan dalam pengakuan dan 

pencatatan pendapatan akan sangat mempengaruhi besarnya pendapatan per 

tahun. Kesalahan pengakuan pendapatan yang dilanjutkan dengan pencatatan pos 

pendapatan pada laporan keuangan dapat mengakibatkan beberapa kerugian bagi 
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perusahaan seperti berkurangnya kepercayaan para pemegang saham apabila 

mengetahui perusahaan melakukan kesalahan pengakuan pendapatan dalam 

laporan keuangan, terjadinya kesalahan pencatatan lain akibat pencatatan 

sebelumnya yang tidak tepat, penurunan nilai saham karena penilaian terhadap 

kinerja perusahaan yang menurun, dan lainnya. Kesalahan pengakuan pendapatan 

dapat mengurangi pendapatan, profit, dan tentunya ekuitas yang tertera dalam 

laporan keuangan. Pembenaran pada laporan keuangan mungkin saja dilakukan 

namun kesalahan pengakuan pendapatan ini akan mempengaruhi pandangan 

pihak-pihak yang bersangkutan terutama pada pihak yang menggunakan laporan 

keuangan seperti pemegang saham, pihak internal perusahaan, dan auditor. 

Mengingat banyaknya jumlah pendapatan yang tercatat dalam laporan keuangan 

PT Newmont Nusa Tenggara, kesalahan pengakuan pendapatan pada laporan 

keuangan tidak seharusnya terjadi.  

Pengakuan pendapatan pada perusahaan terkadang tidak sesuai dengan 

peraturan yang ada. Misalnya dalam pertambangan tembaga dan emas, perusahaan 

mengambil bijih tembaga dan bijih emas. Bijih tembaga dan bijih emas yang telah 

ditambang tersebut sudah dipesan maka perusahaan mengakui pendapatannya 

setelah bijih tembaga dan bijih emas diambil. Tetapi pengakuan pendapatan 

dengan cara seperti itu tidak dapat diterapkan pada seluruh usaha. Untuk itu 

penulis ingin mengetahui bagaimana pengakuan pendapatan yang terjadi di suatu 

perusahaan dan mengapa perusahaan tersebut menggunakan dasar pengakuan 

pendapatan tersebut. Penulis ingin melihat apakah perusahaaan tersebut sudah 

benar dan tepat dalam pengakuan pendapatannya sesuai dengan teori dan 
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peraturan yang ada, khususnya sesuai dengan peraturan pengakuan pendapatan 

dalam PSAK 23. 

Dengan mempertimbangkan hal tersebut, maka peneliti tertarik 

menganalisis pengakuan pendapatan pada PT Newmont Nusa Tenggara. 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan tentang pengakuan 

pendapatan dan menyempurnakan penelitian sejenis lainnya dengan judul 

“Analisis Pengakuan Pendapatan pada PT Newmont Nusa Tenggara” 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan 

menjadi dasar pembahasan dalam penulisan ini adalah : 

1. Bagaimana kebijakan pengakuan pendapatan pada PT Newmont Nusa 

Tenggara ? 

2. Apakah kebijakan pengakuan pendapatan pada PT Newmont Nusa 

Tenggara telah sesuai dengan peraturan pengakuan pendapatan 

berdasarkan PSAK 23 ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kebijakan yang digunakan 

PT Newmont Nusa Tenggara mengenai pengakuan pendapatan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain : 

1. Bagi PT Newmont Nusa Tenggara 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan atau 

sebagai bahan pertimbangan bagi PT Newmont Nusa Tenggara 

khususnya dalam hal kebijaksanaan yang berkaitan dengan pengakuan 

pendapatan. 

2. Bagi Peneliti 

Penelitian ini merupakan penerapan dari ilmu ekonomi khususnya 

Akuntansi Keuangan Menengah yang telah didapat dari proses belajar 

penulis sehingga menambah wawasan penulis mengenai bagaimana 

penerapan teori dengan praktek yang sebenarnya. 

3. Bagi Pihak lain 

Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi masukan dan 

digunakan sebagai acuan penelitian lebih lanjut ataupun penelitian 

sejenis nantinya. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Penulisan skripsi ini terdiri dalam lima bab, dimana tiap-tiap bab akan 

disusun secara sistematis sehingga menggambarkan hubungan antara satu bab 

dengan bab lainnya, antara lain : 
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BAB I      : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan yang merupakan 

kerangka penulisan skripsi secara keseluruhan. 

BAB II     : STUDI KEPUSTAKAAN 

Pada bab ini menyajikan beberapa teori yang relevan dengan topik skripsi yang 

akan dijadikan landasan dalam penulisan skripsi dan sejumlah penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan penelitian sehingga mendukung proses penulisan 

skripsi. 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai metode penelitian yang digunakan oleh penulis 

yang didalamnya membahas mengenai ruang lingkup penelitian, rancangan 

penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data serta teknik analisis 

data. 

BAB IV  : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini membahas secara singkat mengenai gambaran umum objek 

penelitian, menganalisis pengakuan pendapatan menurut PSAK, menganalisis 

kebijakan pengakuan pendapatan yang diterapkan pada objek penelitian, 

mengidentifikasi perbedaan yang ada dan akibat yang ditimbulkan. 

BAB V   : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menyajikan kesimpulan dan memberikan sejumlah saran guna membantu 

meningkatkan proses bisnis objek penelitian agar lebih efektif serta menyajikan 

keterbatasan dalam penelitian ini.  
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